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Abstract. Background: Dysmenorrhea is pain that occurs in the lower abdomen experienced by women
approaching menstruation and during menstruation. As a result of dysmenorrhea can cause discomfort that can
interfere with adolescent activities.Overcoming dysmenorrheal pain, namely with acupressure. The acupressure
points used are L14 and SP6 points. Emphasis on the hegu point (L14) has a strong function on the mind so that
it can be used in calming the mind and reducing anxiety, because dysmenorrhea can be caused by stress and
psychological disorders while the SP6 point has a function to strengthen the spleen, restore Yin balance in the
liver and kidneys so that it can improve blood circulation thus the SP6 point can reduce dysmenorrheal pain.
Objective : To determine the effect of L14 and SP6 point acupressure on reducing dysmenorrheal in adolescent.
Method : This type of research uses a pre-experimental method with a one group pre-test post-test design. The
sample obtained is from the cal culation of the slovin formula, namely as many as 30 people. Results: The results
of the study with the Wilcoxon Sgned Rank test obtained a p value of 0,000 where the value is smaller a (0,005)
meaning that there is an effect of acupressure.
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Abstrak. Latar Belakang : Dismenore adalah nyeri yang terjadi pada perut bagian bawah yang dialami oleh
wanita mendekati menstruasi maupun selama menstruasi. Akibat dari dismenore dapat menimbulkan rasa tidak
nyaman yang dapat menganggu aktivitas remaja. Mengatasi nyeri dismenore yaitu dengan akupresur.Titik
akupresur yang digunakan yiatu titik L14 dan SP6. Penekanan padatitik hegu (L14) berfungsi kuat terhadap pikiran
sehingga mampu digunakan dalam menenangkan pikiran dan menurunkan kecemasan, karena dismenore dapat
disebabkan oleh stress dan gangguan psikologis sedangkan titik SP6fungsinya untuk memperkuat limpa,
mengembalikan keseimbangan Yin pada hati dan ginjal sehingga dapat memperlancar peredaran darah dengan
demikian titik SP6 dapat mengurangi nyeri dismenore.Tujuan : Mengetahui pengaruh akupresur titik L14 dan
SP6 terhadap penurunan dismenore pada remaja. Metode : Jenis penelitian ini menggunakan metode pre-
eksprerimental dengan desain one group pre-test post-test. Sampel yang didapatkan adalah dari perhitungan rumus
dovin yaitu sebanyak 30 orang. Hasil : Hasil dari penelitian dengan uji Wilcoxon Signed Rank didapatkan nilai
p value = 0,000 dimana p value lebih kecil a (0,05) berarti bahwa ada pengaruh akupresur titik L14 dan SP6
terhadap penurunan dismenore pada remaja

Kata kunci : akupresur, penurunan, dismenore

LATAR BELAKANG

Masa remagja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. Masa ini
merupakan perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi
perubahan biologis, psikologis dan socia. Masa pubertas pada wanita ditandai dengan
datangnyamenstruasi atau haid. Menstruasi atau haid adal ah suatu keadaan yang sering dialami

oleh wanita dan ditandai dengan adanya rasa nyeri pada uterus atau perut bagian bawah saat
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menstruas (Kulkarni & Deb, 2019). Umumnya wanita remaja yang mengalami haid sering
mengeluhkan berbagal masalah seperti menstruasi tidak teratur, menoragia, serta nyeri saat
haid (dismenore).

Dismenore adalah nyeri yang terjadi pada perut bagian bawah yang dialami oleh wanita
mendekati menstruasi maupun selama menstruasi  (Anugoro,2017). Berdasarkan pada
penelitian Astiza (2021), peristiwa dismenore sangat banyak di berbagai dunia. Kejadian rata-
rata dismenore pada wanita remaja diperkirakan antara 16,8%sampai 81%. Menurut data
WHO, 1.769.425 (90%) wanita menderita dismenore, sekitar 10 sampai 15% antara lain
mengalami dismenore berat.

Akibat dari dismenore dapat menimbulkan rasa tidak nyaman yangdapat mengganggu
aktivitas remaja, baik aktivitas sehari-hari maupun aktivitas di sekolah. Gejala dismenore yang
dirasakan antaralain nyeri pada perut atau kram yang dapat menjalar ke pinggang yang disertai
rasa mual, letih, muntah, sakit kepala, diare Madianung & Masi (dalam Fitriani, & Achmad,
2018:69-72). Pengobatan dismenore dapat bersifat farmakologis dan nonfarmakologis. Obat
medis yang sering digunakan berupa analgesic seperti asam mefenamat, ibuprofen,
paracetamol dan antagonis kalsium, seperti verapamil dan nifedipin yang dapat menurunkan
aktivitas dan kontraktilitas uterus. Obat analgesic dapat menghilangkan nyeri dengan efektif,
namun penggunaan analgesic bisa berdampak ketagihan dan dapat memberikan efek samping
obat yang berbahaya bagi penggunanya. Sedangkan terapi non farmakologis yang dapat
dilakukan diantaranya menggunakan teknik relaksasi, latihan pernafasan, massage, music,
kompres hangat, aromaterapi, dan akupresur. Hal ini yang menarik perhatian untuk mengatas
nyeri dismenore yaitu dengan akupresur.

Akupresur adalah penerapan tekanan yang terus- menerus ke titik-titik tertentu pada
area tubuh untuk tujuan menghilangkan rasa sakit, relaksasi, menghilangkan mual, mengatas
masalah kesehatan, dan kebugaran. Sebagian besar remaja masih belum mengetahui tentang
penanganan dismenore tanpa obat-obatan analgesic salah satunya yaitu dengan akupresur.
Pengobatan ini memiliki keuntungan karenarisikonyalebih kecil, lebih mudah dipelajari, lebih
mudah dilakukan dan memiliki efek positif untuk pengurangan nyeri sertameningkatan
relaksasi (Roza, 2019). Titik akupresur yang digunakan yaitu titik L14 dan titik SP6.Penekanan
pada titik hegu (L14) berfungs kuat terhadap pikiran sehingga mampu digunakan dalam
menenangkan pikiran dan menurunkan kecemasan, karena dismenore dapat disebabkan oleh
stress dan gangguan psikologis (Renityas, 2017).tittk SP6 dimana fungsinya untuk
memperkuat limpa, mengembalikan keseimbangan Yin pada hati dan ginjal sehingga dapat

memperlancar peredaran darah dengan demikian titik SP6 dapat mengurangi nyeri dismenore.
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Penelitian (Mukhoirotin, et al, 2018) menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
akupresur di titik hegu (Ll14)dan titik sanyinjiao (SP6) terhadap penurunan nyeri haid
(dismenore).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh akupresur terhadap penurunan dismenore pada remagja putri. Studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di karang taruna Desa Tunggul di dapatkan 41
remajaputri yang sudah menstruasi, dan 32 yang mengalami dismenorea pada saat menstruasi.
Terdapat beberapa remaja yang mengalami dismenore merasa terganggu aktivitasnya hingga
menyebabkan tidak masuk sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dengan desain one group pretest
postest, dimana metode ini memberikan perlakuan dan meneliti perubahan dari perilaku yang
diberikan. Responden penelitian ini adalah semua remaja yang sudah menstruasi dan yang
pernah mengalami dismenore di karang taruna Desa Tunggul, Kecamatan Gemolong,
Kabupaten Sragen. Variabel independent pada penelitian ini adalah Akupresur ialah tindakan
terapi pijat pada dua titik yaitu LI14 dan SP6 dilakukan selama 1 hari dan diberikan 1x sehari
dengan pemijatan searah jarum jam sebanyak 30 putaran masing-masing titik 10 menit.
Variabel dependent pada penelitian ini adalah dismenore. Analisis univariat dilakukan untuk
mendeskripsikan karakter dari masing-masing variabel yang diteliti, dan karakteristik
responden yaitu dengan melihat frekuensi sebelum dan sesudah diberikan akupresur. Analisa
bivariat pada penelitian ini dilakukan analisa dengan menggunakan uji Wilcoxon signed rank
test.
HASIL
Analisa Univariat

Tabel .1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur

umur frekuens Presentase (%)
Remaja awal 3 10,0%
Remaja tengah 19 63,3%
Remaja akhir 8 26,7%

Total 30 100,0%

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil distribusi responden umur. Responden yang
dilibatkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang dan dibagi menjadi 3 kelompok umur
yaitu remgjaawal, remaja tengah dan remaja akhir. Dari tabel diatas dapat diketahui mayoritas
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responden remajaawal sebanyak 3 orang (10,0%), responden remaja tengah sebanyak 19 orang
(63,3%), dan responden remaja akhir sebanyak 8 orang (26,7%).
Tabel .2 Distribusi Responden Berdasarkan Umur Saat Menar che

Menarche frekuensi Presentase (%)

12 tahun 25 83,3%

13 tahun 4 13,3%

14 tahun 1 3,3%
Total 30 100,0%

Berdasarkan tabel diatas dilihat dari menarche responden dibagi menjadi 3 kelompok
yaitu 12 tahun, 13 tahun, dan 14 tahun, mayoritas responden mengalami menarche pada umur
12 tahun sebanyak 25 orang (83,3%), responden yang menarche umur 13 tahun sebanyak 4
orang (13,3%), dan responden yang menarche umur 14 tahun sebanyak 1 orang (3,3%).
Analisa Bivariat

Tabel .3 distribusi frekuensi rata-rata akupresur titik L14 dan SP6 terhadap penurunan

dismenore pada remaja

Sebelum Sesudah
Skor nyeri 4,1333 3,1333
SD 1,30604 1,38298
Min 2,00 1,00
M ax 6,00 6,00

Hasil output diketahui nilai rata-rata dari sebelum dilakukan akupresur adalah 4 dan
sesudah dilakukan akupresur angka menjadi 3. Nilai minimum dari sebelum dilakukan
akupresur adalah 2 dan sesudah dilakukan akupresur menjadi 1.

Tabel .4 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Skala Nyeri Sebelum Dan Sesudah Diberikan
akupresur titik L14 dan SP6

Sesudah - N Mean Asymp.sig
Sebelum Rank
Negatif ranks 20 10.50 .000
Positif ranks 0 .00

Dari perhitungan uji Wilcoxon dengan menggunakan SPSS maka membandingkan
antaranilai Sig dan nilai alpa yang dihasilkan dari perhitungan maka didapatkan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh akupresur titik SP6 dan L14 terhadap penurunan dismenore pada remaja.
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PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Ber dasarkan Umur

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil distribusi responden umur. Responden yang
dilibatkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang dan dibagi menjadi 3 kelompok umur
yaitu remajaawal, remaja tengah dan remaja akhir. Dari tabel diatas dapat diketahui mayoritas
responden remajaawal sebanyak 3 orang (10,0%), responden remaja tengah sebanyak 19 orang
(63,3%), dan responden remaja akhir sebanyak 8 orang (26,7%).

Usia remaja merupakan usia dimana seseorang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
Remaja akan mencari berbagai informasi dari bebagai sumber. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian yang menunjukan bahwa terdapat hubungan antara usia dengan perilaku perawatan
diri remaja saat menstruasi (Solehati et al., 2017). Remaja akhir diketahui memiliki emosi yang
tidak stabil yang dapat menyebabkan diantara mereka mengalami dismenore. Dismenore
sering dialami oleh wanita khususnya usia 15-25 tahun dan angka kejadiannya menurun di atas
usia tersebut. Menurut Hurlock, semakin cukup umur dapat meningkatkan kematangan dan
kekuatan seseorang menjadi lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Jadi, umur dapat
mempengaruhi pengetahuan terutama pengetahuan tentang dismenore.

Berdasarkan penelitian Nurhayati Wahyu Trianingsih, Tjahjono Kuntjoro, Sri Wahyuni
(2016) bahwa umur dan tingkat kecemasan merupakan faktor rissko yang mempengaruhi
terjadinya dismenore. Menurut hasil penelitian Ika Novia & Nunik Puspitasari (2008)
menunjukan responden yang berumur 21-25 tahun mempunyai risiko 0,013 kali lebih sering
terkena dismenore primer dibandingkan dengan responden yang berumur 26-30.
Karakteristik Responden Berdasarkan Menarche

Berdasarkan tabel diatas dilihat dari menarche responden dibagi menjadi 3 kelompok
yaitu 12 tahun, 13 tahun, dan 14 tahun, mayoritas responden mengalami menarche pada umur
12 tahun sebanyak 25 orang (83,3%), responden yang menarche umur 13 tahun sebanyak 4
orang (13,3%), dan responden yang menarche umur 14 tahun sebanyak 1 orang (3,3%).

Menarche atau menstruasi pertama pada umumnya dialami remaja pada usia 13-14
tahun, namun pada beberapa kasus dapat terjadi pada usia <12 tahun. Umur menarche yang
terlalu muda (<12 tahun) dimana organ-organ reproduksi belum berkembang secara maksimal
dan masih terjadi penyempitan padaleher rahim, maka dapat menimbulkan rasa sakit pada saat
menstruasi. Usia menarche kurang dari 12 tahun berisiko mengalami dismenore 4,364 kali
lebih besar dibandingkan remaja usia menarche lebih dari 12 tahun (Kasumayanti, 2015). Usia
normal remaja putri untuk memulai menstruasi pertama (Haid) adalah antara usia 12 dan 13

tahun. Namun, ada remaja putri yang mengalami menstruasi dini setelah usia 10 tahun atau
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padausia 17 tahun. Mentruasi mulai berakhir sendiri saat berusia40-50 tahun, atau bisa diseput
dengan menopause (Setiani & Setyawati, 2016). Usia menarche yang terlalu cepat pada
sebagian remaja putri dapat menimbulkan keresahan karena secara mental mereka belum siap
mengalami hal tersebut. Dismenore berkaitan dengan menarche, remaja yang menarche pada
usia lebih muda memiliki resiko mengalami dismenore lebih tinggi dibandingkan dengan
remaja yang mengalami menarche pada usia normal. Faktor risiko lain yang berpengaruh
terhadap dismenore adalah siklus menstruasi dan lamanya menstruasi (Zaskiah, 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Savitri dkk (2019) dengan judul
“Hubungan Status Gizi dan Usia Menarche dengan Keadian Dismenore Siswi SMP Negri 2
Sawan” menunjukan hasil adanya hubungan antara usia menarche dengan kejadia dismenore
dengan angka kejadian dismenore paling tinggi terjadi pada usia menarche dini yakni 21 orang
(32,31%) sedangkan pada usia menarche normal sebanyak 18 orang (27,69%). Adapun hasil
penelitian (Wrisnijati et al., 2019) dengan menggunakan jenis penelitian analitik deskriptif
mengatakan bahwa remaga yang sedang mendapatkan menstruasi terlalu dini bisa
mengakibatkan nyeri menstruasi, karena bisa disebabkan organ reproduksinya belum sanggup
untuk menerima pergantian yang terjadi dan juga terdapat penyempitan pada leher lahir. Hal
ini bisadibuktikan melalui hasi p.value 0,001< a= 0,05, yang artinyaterdapat keterkaitan umur
menarche terdapat dismenore. Penelitian selanjutnya menurut Hu et al (2020) membuktikan
bahwa usia menarche memiliki hubungan bermakna terhadap kejadian dismenore primer pada
mahasiswa, yaitu mahasiswa yang menarche pada usia <12 tahun berisiko 1,161 kali terhadap
kejadian dismenore primer (Hu et al, 2020).

Terapi Akupresur Titik L14 dan SP6 Terhadap Penurunan Dismenore Pada Remaja

Hasil menunjukkan bahwa rata-rata skala nyeri sebelum diberikan terapi akupresur
adalah 4,13 dan rata-rata skala nyeri setelah diberikan terapi akupresur adalah sebesar 3,13
dengan selisih mean 1.

Berdasarkan teori bahwa secara umum dismenore digambarkan dengan keluhan nyeri
atau kram perut yang menyakitkan dan menyebabkan ketidaknyamanan dalam melakukan
aktivitas fisikk. Geala dismenore setiap wanita berbeda-beda. Namun tanda dan gejala
dismenore paling khas yaitu kram perut bagian bawah, punggung bawah hingga paha dalam.
Tidak sedikit penderita yang merasakan nyeri berat sehingga terpaksa meninggalkan
aktivitasnya untuk beristirahat beberapa jam atau hari. Hal yang sama juga dilaporkan
Wijayanti & Selviana (2019), penanganan yang masih menggunakan pemberian obat untuk

menghilangkan nyeri dalam jangka waktu lama tentu sgja memiliki efek samping yang
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berbahaya bagi kesehatan perempuan. Perlu adanya alternatif penanganan dismenore non
farmakologi yaitu salah satunya dengan menggunakan akupresur.

Akupresur dikenal sebagai salah satu metode terapi tradisional china untuk
menyembuhkan dismenore dengan menggunakan teknik memijat pada titik meridian bagian
tubuh tertentu. Terapi akupresur merupakan terapi penyembuhan yang sejalan dengan terapi
akupunktur, mudah dilakukan dan dapat dilakukan oleh diri sendiri (Adams et al., 2017).
Terapi akupresur dengan cara memijat titik akupunktur dengan menggunakan jari dapat
merangsang pengel uaran endorphin yang dapat membuat relaksasi otot dan pengurangan nyeri
(Movahedi et al., 2017).

Akupresur berperan dalam proses penurunan skala dismenore, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh widia dkk (2020) yang menunjukan pengaruh signifikan dari
terapi akupresur titik sanyinjiao (SP6) dalam menurunkan tingkat nyeri dismenorea primer
pada remaja puti dengan hasil p-value 0,000 (p<0,05). Berdasarkan penelitian tersebut, terapi
akupresur titik sanyinjiao yang diberikan kepada remaja putri di dapati hasil dengan selisih
mean pre-test dn post-test sebesar 13,77.Hal yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
yuliati (2019), sebanyak 26 responden dilakukan terapi akupresur pada titik meridian LI4
menunjukkan penurunan rata-rata intensitas nyeri sebesar 2,77 point, sd 0,845 dengan selisih
point pre dan post sebesar 2,31 point.

Pengaruh Akupresur Titik L14 Dan SP6 Ter hadap Penurunan Dismenor e Pada Remaja

Pada kelompok sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan menggunakan
Wilcoxon diperoleh Pvalue = 0,000 (p<0,05), maka dapat diambil kesimpulan terdapat
pengaruh akupresur titik L14 dan SP6 terhadap penurunan dismenore pada remaja.

Terapi akupresur merupakan terapi pada titik akupunktur tanpa menggunakan jarum
melainkan dengan pijatan menggunakan jari tangan. Akupresur merupakan terapi yang mudah
dilakukan, aman, dan tidak menimbulkan efek samping seperti pada penggunaan obat kimia.
Terapi akupresur dengan cara memijat titik akupunktur dengan menggunakan jari dapat
merangsang pengel uaran endorphin yang dapat membuat relaksasi otot dan pengurangan nyeri
(Movahedi et al., 2017). Endorphin merupakan hormone yang dapat mengurangi rasa sakit dan
juga bertindak sebagai penenang.

Beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa terapi akupresur pada titik L14
dan ST 36 dapat menurunkan intensitas nyeri dismenore (Sari & Usman, 2021). Selanjutnya
hasil penelitian sebelumnya yang telah melakukan terapi akupresur pada titik SP6, L14, PC6
yang dilakukan 2 kali sehari selama 2 hari menunjukan adanya penurunan intensitas nyeri

dismenore (Adimayanti et al., 2021). Adapun hasil penelitian Astiza (2021) menunjukan hasil
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rata-rata sakit menstruasi yang di alami oleh remaja putri setelah memperoleh akupresur yaitu
1,55 berada pada skala nyeri ringan. Hasil penelitian lainnya dilakukan oleh Fitria dan
Haqgqattiba’ah (2019) menunjukan bahwa sesudah diberikan terapi akupresur rata-rata remaja
putri mengalami efek pengurangan tingkat nyeri haid (Dismenore) sebesar 2,86. Menurut
penelitian Hasanah (2020) dalam penelitiannya menunjukan bahwa setelah diberikan terapi
akupresur rata-rata remaja putri mengalami efek pengurangan tingkat rasa sakit menstruasi
(Dismenore) sebesar 1,27.

KESIMPULAN

1. Mayoritas responden mengalami dismenore dengan tingkat nyeri sedang sebanyak
4,13.

2. Mayoritas responden sesudah dilakukan akupresur mengalami penurunanmenjadi nyeri
ringan sebanyak 3,13.

3. Berdasarkan hasil analisis tabel pada kelompok sebelum dan sesudah diberikan
akupresur dengan menggunakan uji Wilcoxon diperoleh Pvalue = 0,000 (p<0,05), maka
dapat diambil kesimpulan terdapat pengaruh akupresur titik L14 dan SP6 terhadap
penurunan dismenore pada remaja.

SARAN

1. Bagi Tempat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini dapat penambah pengetahuan dan informasi bagi remaja
untuk meredakan nyeri dismenore dengan teknik akupresur

2. Bagi Tenaga Kesehatan
Bagi pelayanan kesehatan diharapkan hasil penelitian ini digunakan sebagai referens
obat terapi nonfarmakologi untuk menurunkan skala nyeri dismenore.

3. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

referensi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.
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